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' Bangunan Pasar Lakuan dan Diule Mubazir

Kadis Mengaku Belum Tahu,
Warga Bilang Tak Ada Sosialisasi

TOLTOLI - Dua unit bangunan pasar masing-
masing di Desa Lakuan Tolitoli dan Desa Diule
Kecamatan Tolitoli Utara yang dibangun sejak
tahun 2009 lalu, hingga kini dibiarkan mubazir
oleh Pemkab Tolitoli karena tidak difungsikan
sesuai dengan tujuan fasilitas bangunan yang
menghabiskan anggaran ratusan juta dari dana
APBD tersebut.

Berdasarkan pantauan media ini pada dua
unit pasar permanen tersebut, tampak rumput
liar yang tumbuh di sekitar lokasi pasar, bahkan
sebagian besar telah tumbuh menyamai tinggi
bangunan. Lantai keramik pasar tersebut juga
telah dipenuhi kotoran ternak akibat tidak per-
nah diurus.

Warda, salah seorang warga Desa Diule yang
juga berprofesi sebagai pedagang saat ditemui

media ini mengatakan, dirinya dan beberapa - |

pedagang lainnya, sebetulnya menginginkan
pindah dan berjualan di pasar tersebut, tapi ti-

dak mengerti karena tidak mendapatkan sosial- '

isasi maupun penyampaian pengoperasian pas-

ar tersebut. "Kita tahu itu pasar sudah jadi, tapi |

sampai sekarang kita tidak tahu kapan bisa di-
gunakan, bagaimana bisa berjualan disitu, tidak
ada informasi,"” ungkap Warda.

Sementara Kepala Dinas KoperasiUMKM dan
Perdagangan Kabupaten Tolitoli Drs Bakri Idrus
MM saat dikonfirmasi mengenai hal itu, Senin
(18/3) kemarinmengakubelum mengetahuiapa
yang menjadi penyebab mengapa pasar terse-
but belum digunakan oleh masyarakat. Sebab
menurutnya saat dua unit pasar tersebut diban-
gun sekitar tiga tahun silam, dirinyabelum men-
jabat sebagai Kadis.

"Waktu pasar itu dibangun, saya belum men-

@ Baca BANGUNAN hal 22

L





image2.jpeg
Pémban'gilnan Pasar Hasil Musrenbang

BANGUNAN .. ]
Dau Hal 24 ﬁ

}abat makanvd sava belum
tahu apa penyebab pasar itu
belum difungsikan. Mungkin
masalahnya belum diserah-
kan atau bagaimana, makan-

va kami mau cari tahu duly,”
terang Bakii.

Untuk itu, sebagai lang-
kah taktis kata dia untuk men-
gatasi masalah tersebut, pi-
haknya berjanji akan segera
turun lapangan melakukan
pengecekan sekaligus menc-

ari keterangan apa yang men-
jadi penyebab pasar tersebut
belum bisa berfungsi. "Kami
mau turun, mau tanya Kepala
Desanya, apa kira-kira penye-
bab fasilitasitu belum digunak-
an, nantisetelah ditemukanapa
masalahnya, dicarikansolusin-

ya," jelas Bakri lagi.

Bakri menambahkan, pa-
dahal pembangunan dua unit
pasar tersebut, merupakan ha-
sil permintaan masyarakatme-
lalui Musrenbang, kemudian
direalisasikan sekitar tiga ta-
hun lalu.(yus)




